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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh tata kelola 

perusahaan terhadap penghindaran pajak.  Tata kelola perusahaan pada penelitian 

ini diproksikan dengan komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, karakter eksekutif, kompensasi eksekutif, 

dan kualitas audit. Populasi penelitian yang digunakan adalah perusahaan 

manufaktur sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 

purposive sampling, dengan total sampel yang diperoleh sesuai kriteria penelitian 

adalah 145 data laporan keuangan tahunan perusahaan. Pada saat pengujian, 

peneliti melakukan outlier yaitu mengeluarkan data ekstrem yang mengakibatkan 

data tidak berdistribusi normal dengan jumlah 31 data, sehingga total sampel akhir 

penelitian sebanyak 120 data perusahaan pada periode 2019 sampai dengan 2021. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, dan uji 

hipotesis, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa tata 

kelola perusahaan yang diproksikan dengan komite audit dan kepemilikan 

institusional berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak, namun 

variabel komisaris independen, kepemilikan manajerial, karakter eksekutif, 

kompensasi eksekutif, dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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penghindaran pajak. Berikut adalah pemaparan terkait hasil hipotesis dari variabel 

independen: 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kenaikan atau penurunan 

proporsi komisaris independen suatu perusahaan tidak menjadi tolak ukur 

perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Selanjutnya adanya 

keterbatasan wewenang dewan komisaris independen dalam perusahaan yang 

hanya melakukan pengawasan terhadap kerja manajemen belum tentu dapat 

mencegah tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen 

terutama saat pengambilan keputusan sebagai wewenang pihak manajemen 

perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini 

ditolak. 

2. Komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah komite audit 

dalam perusahaan maka semakin kecil nilai ETR yang dihasilkan sehingga 

praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan tinggi. Adanya 

komite audit dalam perusahaan akan menjalankan tugasnya secara maksimal 

serta fokus utama komite audit dalam perusahaan adalah mengendalikan 

kinerja keuangan khususnya terkait dengan penghematan dana perusahaan 

dengan cara yang benar. Semakin banyak jumlah anggota komite audit dalam 

perusahaan akan menimbulkan banyak cara untuk mengendalikan keuangan 

perusahaan sehingga akan meningkatkan perilaku manajemen untuk 
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melakukan penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis kedua dalam 

penelitian ini diterima. 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kepemilikan institusional di perusahaan semakin tinggi nilai ETR yang 

dihasilkan, hal ini menggambarkan bahwa praktik penghindaran pajak yang 

terjadi rendah. Hal tersebut dapat terjadi karena pihak investor institusi telah 

mampu dan memiliki kualitas sumber daya yang paham mengenai sistem 

kontrol terhadap manajemen terutama terkait penghindaran pajak. Pemegang 

saham institusi telah menjalankan wewenangnya dengan benar dalam 

mengawasi dan mengontrol keputusan yang diambil oleh manajemen serta 

tanpa sengaja telah mendorong dan menekan manajer untuk patuh dan lebih 

berhati-hati saat mengambil keputusan terutama mengenai perpajakan. Oleh 

karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 

4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya kepemilikan 

manajerial dalam suatu perusahaan tidak menjadi tolak ukur dalam melakukan 

penghindaran pajak. Hal ini mungkin terjadi karena pihak manajemen yang 

memiliki saham tidak memiliki hak yang cukup besar dalam mengambil 

keputusan terutama terkait penghindaran pajak, sehingga pihak manajerial 

tidak memiliki kesempatan serta wewenang yang besar dalam perusahaan. 

Oleh karena itu, hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. 
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5. Karakter eksekutif tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa apapun karakter pemimpin pada 

perusahaan tidak ada hubungan dengan manajemen melakukan penghindaran 

pajak atau tidak. Perusahaan dengan karakter pemimpin yang berani pada 

penelitian ini dapat diasumsikan hanya sebagai kecenderungan perusahaan 

untuk memiliki sikap kehati-hatian dan sikap yang berani menghadapi risiko 

jika dilihat dari nilai penyimpangan terhadap laba. Oleh karena itu, hipotesis 

kelima dalam penelitian ini ditolak. 

6. Kompensasi eksekutif tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Artinya kompensasi yang diberikan kepada eksekutif belum mampu 

memotivasi pihak eksekutif untuk berani mengambil tindakan penghindaran 

pajak. Dengan maksud lain, sistem kompensasi yang dipakai oleh perusahaan 

manufaktur sektor basic material hanya sebatas imbalan yang diberikan kepada 

pihak eksekutif atas kinerjanya. Oleh karena itu, hipotesis keenam dalam 

penelitian ini ditolak. 

7. Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal 

ini mungkin terjadi karena kebanyakan perusahaan sampel menggunakan jasa 

audit bukan empat besar KAP, namun bisa juga terjadi karena kualitas audit 

yang dikeluarkan oleh KAP tidak menjadi tolak ukur bagi perusahaan untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis ketujuh 

dalam penelitian ini ditolak. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian, antara lain: 

1.  Terbatasnya sampel penelitian yang disebabkan oleh adanya perusahaan 

manufaktur sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

mengalami kerugian pada periode pengamatan yaitu 2019 sampai dengan 

2021, sehingga harus dieliminasi karena tidak sesuai dengan kriteria 

pengambilan sampel.  

2. Pada saat melakukan uji normalitas diketahui hasil uji tidak berdistribusi 

normal sehingga harus menghapus data ekstrem yang mengakibatkan jumlah 

sampel berkurang. 

3. Pada penelitian ini, terdapat variabel independen yang mengalami 

heteroskedastisitas, yaitu variabel karakter eksekutif. 

4. Pengukuran penghindaran pajak yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan Current Effective Tax Rate (ETR) dengan membagi beban pajak 

kini dengan laba sebelum pajak, dengan artian peneliti hanya melihat 

penghindaran pajak dari nilai beban pajak kini saja. 

5.3 Saran 

Adanya keterbatasan dalam penelitian yang telah disampaikan, maka saran-

saran yang dapat diberikan peneliti untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan populasi 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, tidak hanya perusahaan 

manufaktur sektor basic material tetapi bisa ditambahkan sektor lainnya. 

2. Diharapkan dapat menambah beberapa periode penelitian agar jumlah sampel 

yang dimiliki banyak dan akan berpengaruh terhadap hasil penelitian. 

3. Dikarenakan hasil penelitian ini semua variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

dapat menambah variabel lain, seperti variabel moderasi atau variabel 

intervening.  

4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan yang 

berbeda untuk pengukuran penghindaran pajak dan bisa mencari faktor lain 

yang mengakibatkan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. 
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